BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai
pendampingan perempuan Kelompok Tani Jamur Tiram Saiyo dalam
mengolah jamur tiram di Kelurahan Limau Manis, Kecamatan Pauh, Kota
Padang, dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

Pertama, bentuk enabling pendampingan yang di berikan kepada
Perempuan kelompok tani jamu tiram dalam pengolahan jamur tiram ada
terwujud melalui dua tahap yang saling melengkapi. Tahap pertama berupa
motivasi internal yang tumbuh dari kesadaran kolektif anggota kelompok yang
terdorong oleh kondisi ekonomi masa pandemi COVID-19. Tahap kedua
berupa penguatan motivasi eksternal yang diberikan oleh Yakesma melalui
pembinaan keagamaan dan pelatihan pengolahan jamur tiram, serta oleh
Universitas Andalas melalui penghadiran narasumber ahli yang membuka
wawasan anggota kelompok secara komprehensif mulai dari budidaya hingga
pemasaran dan legalitas produk.

Kedua, bentuk empowering pendampingan yang di berikan kepada
Perempuan kelompok tani jamu tiram dalam pengolahan jamur tiram terwujud
melalui pelatihan praktek langsung yang diberikan secara sinergis oleh
Yakesma, Universitas Andalas, dan PPL Pertanian. Pelatihan mencakup
pengolahan jamur tiram menjadi berbagai produk bernilai tambah, pembuatan

bibit, pengolahan limbah baglog menjadi pupuk organik sebagai peluang usaha
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baru, pengemasan produk, pembuatan label, dan promosi melalui media sosial.
Meskipun pelatihan telah meningkatkan pengetahuan dan keterampilan
anggota kelompok, penerapannya dalam kegiatan usaha sehari-hari masih
belum optimal karena keterbatasan waktu, kesibukan rumah tangga, dan
keterbatasan modal.

Ketiga, bentuk protecting pendampingan yang di berikan kepada
Perempuan kelompok tani jamu tiram dalam pengolahan jamur tiram terwujud
melalui pengarahan diversifikasi produk olahan sebagai solusi ketika jamur
segar tidak terjual, bantuan mencarikan pembeli, serta pemberian arahan
peluang pemasaran. Namun perlindungan yang diberikan masih terbatas karena
anggota kelompok tetap menanggung risiko kerugian secara mandiri, dan
pendampingan belum sempat menyentuh aspek manajemen keuangan dan
analisis usaha yang seharusnya menjadi bekal penting bagi keberlanjutan usaha
kelompok.

Keempat, bentuk supporting pendampingan yang di berikan kepada
Perempuan kelompok tani jamu tiram dalam pengolahan jamur tiram terwujud
melalui bantuan sarana dan prasarana produksi dari PPL Pertanian dan
Universitas Andalas, bantuan bahan baku dan bibit dari Yakesma dan
Universitas Andalas, dukungan sesama anggota kelompok, dukungan keluarga,
serta dukungan pemerintah melalui Dinas Pertanian. Namun dukungan tersebut
berkurang secara signifikan setelah pendampingan formal berakhir sehingga
kelompok lebih banyak mengandalkan kemandirian, dan sebagian anggota
memilih untuk berhenti berproduksi karena tidak adanya dukungan yang
memadai.
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Berdasarkan temuan penelitian, peneliti merekomendasikan beberapa hal berikut:

Bagi Kelompok Tani Jamur Tiram Saiyo, kelompok perlu mengaktifkan
kembali kegiatan pengolahan produk jamur tiram secara rutin dan
memperluas jaringan pemasaran secara mandiri agar tidak hanya bergantung
pada penjualan jamur segar kepada pelanggan tetap. Selain itu, kelompok
perlu mulai menerapkan pencatatan keuangan sederhana agar dapat
mengukur perkembangan usaha secara terukur.

Bagi Yakesma, perlu mempertimbangkan untuk melanjutkan pendampingan
dengan menambahkan fokus pada aspek perlindungan ekonomi, manajemen
keuangan, dan strategi pemasaran yang lebih luas, mengingat ketiga aspek
tersebut masih menjadi kelemahan utama kelompok saat ini.

Bagi Universitas Andalas, diharapkan dapat melanjutkan program
pendampingan kepada kelompok terutama dalam hal penerapan pengolahan
limbah baglog menjadi pupuk organik sebagai peluang usaha baru, serta
pendampingan manajemen keuangan dan analisis usaha yang belum sempat
terlaksana pada periode pendampingan sebelumnya.

Bagi PPL Pertanian dan Dinas Pertanian, perlu meningkatkan intensitas
pendampingan teknis dan membuka akses pasar yang lebih luas bagi produk
olahan jamur tiram kelompok agar usaha dapat berkembang lebih
berkelanjutan.

Bagi Peneliti Selanjutnya, direkomendasikan untuk mengkaji lebih dalam
aspek manajemen keuangan usaha kelompok tani perempuan dan strategi
pemasaran produk olahan jamur tiram berbasis nilai-nilai Islam sebagai

kelanjutan dari penelitian ini.
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